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ABSTRAK 
 

Masalah yang dihadapi di kota-kota besar, khususnya Kota Bandung bukan hanya 
masalah kekurangan lahan dan masalah sosial, tetapi juga masalah transportasi. 
Aktivitas hambatan samping jalan sering menimbulkan konflik dimana dampak 
yang ditimbulkan berpengaruh terhadap arus lalulintas. Pengaruh hambatan 
samping yang sering dijumpai di daerah perkotaan, yaitu pejalan kaki, angkutan 
umum dan kendaraaan pribadi yang berhenti. Selain itu juga, seringkali ditemukan 
daerah bahu jalan dan trotoar yang dijadikan daerah perparkiran sehingga 
menimbulkan kemacetan lalulintas. 

 
Penelitian ini akan mengevaluasi kinerja simpang khususnya panjang antrian 
berdasarkan kondisi di lapangan dan MKJI 1997 pada simpang Ir. H. Juanda-
Dipatiukur. Studi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan dan 
analisis data menggunakan MKJI 1997. Survei dilakukan untuk memperoleh data-
data geometri simpang, fase sinyal, waktu sinyal, dan volume lalulintas. 

 
Panjang antrian untuk semua pendekat berdasarkan MKJI 1997 minimal 127,16 
m, sedangkan berdasarkan pengukuran di lapangan minimal 8,23 m. Nilai derajat 
kejenuhan (DS) ≈ 1,00 apabila dilakukan analisis dengan asumsi tidak ada parkir 
di kaki pendekat Ir. H. Juanda (Utara) berdasarkan waktu hijau kondisi di 
lapangan maupun MKJI 1997. Derajat kejenuhan (DS) tidak dapat dihitung jika 
analisis dilakukan dengan kondisi ada parkir di sepanjang kaki pendekat Ir. H. 
Juanda (Utara), karena nilai IFR > 1,00. 

 
Kata kunci:  MKJI 1997, Waktu Hijau, Kinerja Simpang, Derajat Kejenuhan, 

Panjang Antrian. 
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Abstract 
 
The problem that faced in the big cities, especially Bandung City, are not only 
shortage land and social problem, but also transportation problem. The side 
friction often create a conflict that can cause the effect on traffic flow. The impact 
of side friction often found at urban areas, like pedestrians, public transport and 
private vehicle. In addition, it is often found in the shoulder areas and sidewalks, 
that are used as parking areas, and then causing the traffic jams. 
 
This study will evaluate the intersection performance, especially the length of 
queue, based on field condition and MKJI 1997, at the intersection of  Ir H. 
Juanda-Dipatiukur. The study was conducted by direct observation and analysis of 
data using MKJI 1997. The survey was conducted to obtain the intersection 
geometry data, signal phase , signal timing, and volume of traffic. 
 
The queue length for all approaches based on a minimum of 127.16 m MKJI 
1997, while based on field measurements of at least 8.23 m. Value of the degree 
of saturation (DS) ≈ 1.00 if the analysis assuming no parking at the foot of the 
approach Ir. H. Juanda (North) green based on field conditions and MKJI 1997. 
The degree of saturation (DS) can not be counted if the analysis is done with 
existing parking conditions along the approach leg of Ir. H. Juanda (North), 
because the IFR values > 1.00. 
 
Keyword: MKJI 1997, Green, Intersection Performance, Degree of Saturation, 

The Queue Length. 
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All red Waktu merah semua, detik. 

B Barat. 

c  Waktu siklus, detik. 

cua  Waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal, detik. 

C  Kapasitas, smp/jam. 

COM Komersial.  

D  Divided (ada median). 

DS   Derajat kejenuhan. 

emp Ekivalen mobil penumpang. 

g  Waktu hijau, detik. 

FCS  Faktor penyesuaian ukuran kota. 

FG  Faktor penyesuaian kelandaian. 

FLT  Faktor penyesuaian belok kiri. 

FP  Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir dan lajur belok kiri yang 

 pendek. 

FRT  Faktor penyesuaian belok kanan. 

FSF  Faktor penyesuaian hambatan samping. 

FR  Arus lalulintas dibagi dengan arus jenuh. 

FRcrit  Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada suatu 

fase sinyal. 

GR   Rasio Hijau. 

Kondisi A Kondisi tanpa hambatan samping dimana diasumsikan tidak ada 

kendaraan yang parkir. 

Kondisi B Kondisi dengan hambatan samping dimana ada kendaraan yang 

parkir dan angkot yang menunggu penumpang.  

LP  Jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (atau 

panjang dari lajur pendek). 

LT Belok kiri. 

LTI  Waktu hilang, detik. 
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LTOR Belok kiri langsung. 

m meter. 

MKJI Manual Kapasitas Jalan Indonesia. 

NQ  Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau, smp. 

NQMAX  Antrian maksimum, smp. 

NQ1 Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya, smp. 

NQ2 Jumlah smp yang datang selama fase merah, smp. 

PLTOR  Rasio kendaraan belok kiri langsung. 

POL  Peluang untuk pembebanan lebih. 

PRT  Rasio kendaraan belok kanan. 

PR Rasio fase. 

Q   Arus lalulintas, smp/jam. 

QLT   Arus belok kiri.  

QRT   Arus belok kanan.  

QRTO  Arus melawan, belok kanan. 

QST   Lurus.  

RA  Akses terbatas.  

RES   Permukiman. 

RHK  Ruang Henti Khusus. 

RT  Belok kanan. 

smp Satuan mobil penumpang.  

S Selatan. 

S Arus jenuh, smp/jam hijau. 

S0  Arus jenuh dasar, smp/jam hijau.  

ST Lurus. 

T Timur. 

Tipe O Arus berangkat terlawan. 

Tipe P Arus berangkat terlindung. 

U Utara. 

WA  Lebar pendekat, m.  

We  Lebar efektif pendekat, m.  

Wkeluar   Lebar keluar, m. 



xvii  Universitas Kristen Maranatha 
 

WLTOR  Lebar pendekat dengan belok kiri langsung, m.  

WMASUK  Lebar masuk, m. 

%  Persen. 

Σ Sigma. 

  Fase. 

Σ(FRcrit)  Rasio arus simpang = jumlah FRcrit dari semua fase pada 

                   siklus tersebut. 
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